BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan karya kreatif sastrawan yang berisi rekaan dan  bahasa sebagai medium. Bahasa karya sastra bersifat khusus,  berbeda dengan bahasa sehari-hari. Dalam bahasa sastra yang diutamakan adalah aspek keindahan dan penyampaian pesan. Dilihat dari segi isi, salah satu ciri yang paling menonjol pada karya sastra adalah hasil rekaannya.Artinya, karya sastra adalah hasil rekaan pengarang, bagi pembaca awam sulit membedakan karya sastra dengan kenyataan. Kesulitan ini disebabkan lukisan dalam  karya sastra  mirip atau dianggap sama dengan kenyataan hidup yang sebenarnya (Badrun, 2005: 3). 
Wellek dan Austin (dalam Juita 2007 : 3) mendefinisikan sastra sebagai suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karya sastra baik itu berupa sajak ataupun prosa, merupakan hasil dari kreatifitas pengarang dalam mengungkapkan pengalaman, pemikiran, perasaan, ide-ide, semangat, keyakinan dalam bentuk karya sastra. Oleh karena itu, karya sastra adalah bagian eksistensial dari keberadaan manusia, karena lahir sebagai bentuk ekspresi atau ungkapan pengalaman, pemikiran, perasaan, ide-ide, semangat ataupun keyakinan. 

Salah satu jenis karya sastra adalah puisi. Puisi adalah sebuah genre, puisi berbeda dengan novel ataupun cerita pendek. Perbedaannya terletak pada kepadatan komposisi dengan konvensi yang ketat, sehingga puisi tidak memberi ruang gerak yang longgar kepada penyair dalam berkreasi secara bebas. Oleh Sebab itu puisi dapat didefinisikan sebagai sebuah karya seni sastra yang dapat dikaji dari bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikaji struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan. Dapat pula dikaji jenis-jenis atau ragam-ragamnya, begitu juga, puisi dapat dikaji dari sudut kesejarahannya, mengingat bahwa sepanjang sejarahnya, dari waktu ke waktu puisi selalu ditulis dan dibaca orang. 
Dalam artikelnya Rosid mengatakan suatu karya sastra (puisi) dikatakan bermutu atau baik harus memenuhi syarat–syarat sebagai berikut: (1) dapat merekam isi jiwa pengarangnya; (2) dapat dikomunikasikan kepada orang lain; (3) sastra adalah sebuah keteraturan; (4) penghiburan; (5) sebuah integrasi; (6) merupakan penemuan; (7) merupakan ekspresi sastrawannya; (8) sebuah karya sastra yang pekat; (9) merupakan penafsiran kehidupan; (10) sebuah pembaharuan. 
Selain syarat-syarat tersebut, dalam puisi sangat penting dipelajari tentang diksi dan gaya bahasa. Gaya bahasa dikenal dalam retrorika dengan istilah style. Menurut Keraf, gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Senada dengan hal tersebut, oleh Tarigan  (2009: 4) Gaya bahasa adalah bahasa yang indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta membandingkan  suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal yang lain yang lebih umum.
Berdasarkan hal itu, puisi dijadikan sebagai salah satu subpokok bahasan yang dipelajari pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah pada pokok bahasan yang terkait dalam pembelajaran puisi ini adalah apresiasi puisi. Dengan demikian, yang dimaksud dengan apresiasi sastra adalah penghargaan, penilaian, dan pengertian terhadap karya sastra, baik yang berbentuk puisi maupun prosa. 
Dalam kurikulum satuan pendidikan terdapat materi pembelajaran tentang apresiasi sastra yaitu pada silabus kelas VIII semester II dengan standar kompetensi sebagai berikut:
· mendengarkan pembelajaran sastra melalui kegiatan memahami pembacaan puisi,
· memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi,
Pada pembelajaran apresiasi sastra kelas VIII semester II dengan standar kompetensi sebagai berikut:
· menulis melalui kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas.

Sedangkan, pembelajaran apresiasi sastra   kelas IX semester I  standar kompetensinya sebagai berikut: 

· berbicara pada mengungkapkan kembali cerpen dan puisi dalam bentuk lain. 
Mengacu pada hal tersebut maka Analisis Diksi dan gaya bahasa dalam

kumpulan puisi Chairil Anwar Aku Ini Binatang Jalang dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran apresiasi sastra. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran di atas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah wujud diksi dalam kumpulan puisi Chairil Anwar aku ini binatang jalang?
2. Bagaimanakah wujud gaya bahasa dalam kumpulan puisi Chairil Anwar aku ini binatang jalang?

3. Bagaimanakah wujud diksi dan gaya bahasa dalam kumpulan puisi Chairil Anwar dan hubungannya dengan pembelajaran apresiasi sastra di SMP?

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan wujud diksi pada kumpulan puisi Charil Anwar “Aku ini Binatang Jalang”

2. Mendeskripsikan wujud gaya bahasa pada kumpulan puisi Chairil Anwar “Aku ini Binatang Jalang”

3. Mendeskripsikan hubungan antara puisi dengan pembelajaran apresiasi sastra di SMP 
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat secara:

1.4.1 Teoretis

a. Guru  bisa memahami diksi dan gaya bahasa yang terdapat dalam puisi

b. Siswa bisa memahami diksi dan gaya bahasa yang terdapat dalam puisi

1.4.2 Praktis

a. Guru dapat memilih karya sastra yang sesuai dengan manfaat pendidikan sebagai bahan ajar di sekolah.

b. Siswa dapat memahami wujud gaya bahasa dan diksi dalam kumpulan sajak  Chairil Anwar ‘’Aku ini Binatang Jalang‘’ dan hubungannya dengan pembelajaran apresiasi sastra di SMP. 

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Penelitian yang Relevan 

Sejauh ini penelitian tentang sastra berupa diksi dan gaya bahasa sudah sering dilakukan oleh para peneliti bahasa, baik dalam bentuk skripsi maupun dalam laporan penelitian.


Diyan Luthfiyani (2010) meneliti tentang diksi dan gaya bahasa esai “Catatan Pinggir” Karya Goenawan Mohamad dalam Majalah Tempo edisi januari-maret 2005 dalam bentuk skripsi. Dalam penelitian ini diketahui bahwa diksi dalam yang digunakan dalam esai “Catatan Pinggir”cenderung bersifat puitis yaitu meliputi kata yang mengalami penyimpangan leksikal kata yang mengalami penyimpangan semantis, kata yang mengalami penyimpangan morfologis, kata yang berups dialek, dan katayang berupa register.  gaya bahasa yang digunakan dalam esai “Catatan Pinggir” karya Goenawan Mohamad dalam majalah Tempo edisi Januari-Maret 2005 adalah: gaya bahasa hiperbola; metonomia;personifikasi; totem pro parte, eufemisme, pars pro toto, similie, anafora, epanalipsis,  anadiplosi, mesodiplosis, epizeukis, antitesis, dan repetisi. Gaya bahasa yang paling banyak digunakan adalah gaya bahasa repetisi, disamping yang lain seperti: gaya bahasa hiperbola, metonomia, personifikasi, totem pro parte eufemisme, pars pro toto, similie, anaphora, epanalipsis, anadiplosi, mesodiplosis, epizeukis, dan antitesis. 

Selanjutnya Trianto erwin darmawan (2011) meneliti tentang diksi dan gaya bahasa presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam pidato kenegaraan dalam bentuk skripsi. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan diksi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada Pidato kenegaraan lebih banyak menggunakan diksi ilmiah, hal ini dikarenakan pidato yang disampaikan bersifat resmi dan dihadiri oleh orang-orang yang berstatus pendidikan tinggi. orator lebih banyak menggunakan kata-kata ilmiah karena pendengar dianggap memahami apa yang ingin disampaikan oleh orator, sedangkan penggunaan gaya bahasa presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada Pidato kenegaraan lebih banyak menggunakan gaya bahasa repetisi. Gaya bahasa repetisi digunakan bertujuan untuk memberikan tekanan pada kata atau frasa yang bunyinya berulang dan untuk meyakinkan tentang pentingnya kata atau frasa tersebut. Orator menggunakan gaya bahasa repetisi agar pendengar lebih paham dan yakin tentang apa yang disampaikan, sehingga ada beberapa kata atau frasa yang dibacakan berulang-ulang. 


Dari penelitian diatas, peneliti membahas masalah yang sama dengan objek yang berbeda dan juga menghubungkannya dengan pembelajaran apresiasiasi sastra di SMP. Dalam penelitiannya Lutfiani memang membahas tentang diksi dan gaya bahasa dalam essai ‘’catatan pingiran’’ tetapi tidak dihubungkan dengan pembelajaran di SMP. Untuk itu peneliti mengangkat judul tentang diksi dan gaya bahasa dalam kumpulan puisi Chairil Anwar dan hubungannya dengan pembelajaran sastra di SMP. Dan dapat dijadikan acuan penelitian dan menyempurnakan penelitian ini. 
2.2  Pengertian Puisi  
Puisi sebagai sebuah karya seni sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspeknya.Puisi dapat dikaji dari struktur dan unsur-unsurnya,mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana kepuitisan. Berdasarkan kajian tersebut diperoleh berbagai pengertian puisi.
Pengertian puisi berdasarkan arti leksikalnya dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Suntoro: 322), yaitu: (1) ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, rima serta penyusunan baris dan bait; (2) gabungan dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat, sehingga mempertajam kesadaran orang yang berpengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi, irama dan makna khusus; (3) sajak.
Secara etimologi kata puisi berasal dari bahasa Yunani Poema yang berarti ‘membuat’ atau poesis yang berarti ‘pembuatan’ dan dalam bahasa inggris disebut poem atau poetry. Puisi diartikan  membuat dan pembuat, artinya lewat puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan satu dunia tersendiri yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah (Aminuddin, 2010: 134 ).
Menurut Hudson (dalam Aminudin, 2010: 134 ), puisi salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi. Dalam hal ini Hudson menekankan bahwa kata-kata yang digunakan dalam puisi sebagai sarana penyampaian isi dapat membuahkan ilusi atau angan-angan dan imajinasi bagi penikmat sastra (puisi).
Spenser mengemukakan bahwa ‘puisi’ merupakan bentuk pengucapan gagasan yang bersifat emosional dengan mempertimbangkan efek keindahan  Pengertian ini mengungkapkan bahwa gagasan yang diungkapkan dalam puisi (sajak) dapat membangkitkan emosi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa kiasan dan citraan, sedangkan efek keindahan dalam puisi dapat dicapai dengan pemilihan kata yang tepat, asonansi, aliterasi, pengaturan rima tipografi dan sebagainya. 
Puisi merupakan karya seni yang puitis. Kata puisi sudah mengandung keindahan yang khusus untuk puisi (Pradopo 2010: 13). Dalam sebuah blog dikatakan Puisi adalah bentuk karangan yang tidak terikat oleh rima, ritme ataupun jumlah baris serta ditandai oleh bahasa yang padat. Puisi adalah karya tulis hasil perenungan seorang penyair atas suatu keadaan atau peristiwa yang diamati, dihayati, atau dialaminya. Cetusan ide yang berasal dari peristiwa atau keadaan itu dikemas oleh seorang penyair kedalam bahasa yang padat dan indah. Pembaca atau penikmatnya lalu merasakannya sebagai sebuah karya tulis yang mengandung keindahan dan pesan. Puisi dapat dinikmati melalui membaca atau mendengarkannya. 
Menurut definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi adalah ungkapan hati pengarang yang dituangkan dalam bentuk tulisan dan dirangkai dengan kata-kata indah dan tersusun dengan indah sehingga memiliki makna.
2.3 Unsur-unsur  puisi 
Menurut Ahmad (dalam Pradopo 2010: 7)  unsur-unsur puisi adalah sebagai berikut: 
1. Emosi
2. Imajinasi
3. Pemikiran
4. Ide
5. Nada
6. Irama
7. Kesan pancaindera
8. Susunan kata
9. Kata-kata kiasan
10. Kepadatan
11. Perasaan yang bercampur-campur.
2.4 Pengertian Diksi 

Diksi dalam arti aslinya dan pertama, merujuk pada pemilihan kata dan gaya ekspresi oleh penulis atau pembicara. Menurut Barfield (dalam Pradopo 2010: 54 bila kata-kata dipilih dan disusun dengan cara yang sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan imaginasi estetik, maka hasilnya itu disebut diksi puitis. Jadi, diksi itu untuk mendapatkan kepuitisan, untuk mendapatkan nilai estetik. Dari pernyataan tersebut tampak bahwa penguasaan kata seseorang akan mempengaruhi kegiatan berbahasanya, termasuk saat yang bersangkutan membuat karangan. Setiap kata memiliki makna tertentu untuk membuat gagasan yang ada dalam benak seseorang. Bahkan makna kata bisa saja ‘diubah’ saat digunakan dalam kalimat yang berbeda. Hal ini mengisyaratkan bahwa makna kata yang sebenarnya akan diketahui saat digunakan dalam kalimat. 
Berdasarkan hal itu dapat dikatakan bahwa diksi memegang peran penting sebagai alat untuk mengungkapkan gagasan dengan mengharapkan efek agar sesuai.  Pilihan kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang harus dipakai untuk mencapai suatu gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan, dan gaya mana yang paling baik digunakan dalam suatu situasi. 
Pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar. Pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata atau perbendaharaan kata bahasa itu. Sedangkan yang dimaksud pembendaharaan kata atau kosa kata suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang dimiliki suatu bahasa. Istilah umum adalah istilah yang berasal dari bidang tertentu, yang karena dipakai secara luas, menjadi unsur kosakata umum.
Sejalan dengan hal itu, Keraf (2009: 25) menyatakan pemilihan kata oleh penulis dimaksudkan untuk mendapatkan kata yang tepat berdasarkan seleksi bentuk, sinonim dan rangkaian kata. Dalam upaya penyampaian maksud, pengungkapan pikiran, penyampaian pengalaman jiwa, pengarang berusaha memilih kata-kata yang tepat sesuai sarananya. Menurut Barfield (dalam Pradopo 2010: 54) mengatakan bahwa bila kata-kata dipilih dan disusun dengan cara sedemikian rupa hingga artinya menimbulkan atau dimaksudkan untuk menimbulkan imaginasi estetik, maka hasilnya disebut pilihan kata atau diksi. 
2.6  Pengertian Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi penyimak dan pembaca atau secara singkat gaya bahasa atau majas dapat juga diartikan sebagai cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau lisan (Tarigan 2009: 5). 
Tiap pengarang itu mempunyai gaya bahasa sendiri. Hal ini sesuai dengan sifat dan kegemaran masing-masing pengarang. Gaya (termasuk gaya bahasa) merupakan cap seorang pengarang. Menurut Mury (dalam Pradopo 2010: 93) gaya merupakan idiosyncracy (keistimewaan, kekhususan). Meskipun tiap pengarang mempunyai gaya dan cara sendiri dalam melahirkan pikiran, namun ada sekumpulan bentuk atau beberapa macam bentuk yang biasa dipergunakan. Oleh karena itu kekhasan dari gaya bahasa ini terletak pada pemilihan kata yang tidak secara langsung menyatakan makna yang sebenarnya. Gaya bahasa merupakan ciri khas suatu bahasa yang digunakan oleh penulis yang mencakup penggunaan struktur kebahasaan, pilihan kata, ungkapan, peribahasa, pepatah, dan sebagainya.
Menurut Wren and Martin (dalam Siswantoro 2010: 115) gaya bahasa adalah suatu gerak membelok dari bentuk ekspresi sehari-hari atau ide-ide yang biasa untuk memghasilkan suatu efek yang luar biasa. 
2.7 Ragam Gaya Bahasa 
Menurut Altenbernd (dalam Pradopo 2010: 62) gaya bahasa ada bermacam-macam, namun meskipun bermacam-macam, mempunyai sesuatu hal ( sifat) yang umum, yang bahasa-bahasa kiasan tersebut mempertalikan sesuatu dengan cara menghubungkan dengan sesuatu yang lain. Berdasarkan pengertian tersebut Tarigan (2009: 6) membagi jenis gaya bahasa menjadi empat yaitu: 
1. Gaya Bahasa Perbandingan 
a. Perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berhubungan dan yang sengaja kita anggap sama. Contoh: seperti air dengan minyak, seperti air didaun keladi. 

b. Metafora adalah perbandingan yang implisit di antara dua hal yang berbeda. Contoh : Nani jinak-jinak merpati, Ali mata keranjang. 

c. Personifikasi adalah gaya bahasa yang meletakkan sifat insani kepada benda yang tak bernyawa dan ide yang abstrak. Contoh: hujan memandikan tanaman mentari mencubit wajahku pepohan tersenyum riang tugas menantikan kita. 

d. Depersonifikasi adalah gaya bahasa yang meletakan sifat benda pada manusia atau insan. Contoh: kalau dikau menjadi samudra, maka daku menjadi bahtera.
e. Alegori adalah cerita yang dikisahkan dalam lambang-lambang atau metafora yang luas. Contoh: kancil dengan buaya (dalam fabel atau dongeng indonesia).

f. Antitesis adalah gaya bahasa yang mengadakan perbandingan antara dua antonim. Contoh: Dia bergembira-ria atas kegagalanku dalam ujian itu.
g. Pleonasme adalah pemakaian kata yang berlebihan dan bila kata yang berlebihan itu dihilangkan artinya tetap utuh. Contoh: saya telah mencatat kejadian itu dengan tangan saya sendiri. Tarigan ( 2009: 7)
2. Gaya Bahasa Pertentangan 

Terdapat paling sedikit dua puluh jenis gaya bahasa pertentangan antara lain:
a. hiperbola adalah ungkapan gaya bahasa yang melebih-lebihkan apa yang sebenarnya baik jumlahnya, ukuran, ataupun sifatnya. Contoh: jangan kamu coba-coba berdebat dengan ayah, dia mengetahui segala hal yang kecil sampai yang besar, mempunyai wawasan yang luas, serta pengalaman yang tiada bandingannya mengenai masalah ini.
b. litotes adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan yang dikecil-kecilkan, dikurangi dari kenyataan yang sebenarnya dimaksudkan untuk merendahkan diri. Contoh: waktu mereka berdarmawisata ke bandung,sempat juga mereka yang mengunjungi gubuk kami yang kecil dekat lapangan Golf Dago. 
c. ironi adalah gaya bahasa yang menyatakan makna yang bertentangan dengan maksud berolok-olok. Contoh: bersihnya kamar ini,puntung rokok dan sobekan kertas bertebaran dilantai.
d. oksimoron adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan dengan menggunakan kata-kata yang berlawanan dalam frase yang sama. Contoh: olahraga mendaki gunung memang menarik perhatian walaupun sangat berbahaya. 
e. paronomasia adalah gaya bahasa yang berisi penjajaran kata-kata yang berbunyi sana tetapi bermakna lain. Contoh: kami menerima bantuan ini sebagai bantuan yang berharga sebab kami dapat meneruskan perjalanan kami yang masih jauh. Tarigan (2009: 53)
3. Gaya Bahasa Pertautan

Kelompok gaya bahasa pertautan termasuk tiga belas jenis antara lain:
a. metonimia adalah gaya bahasa yang memakai nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan nama orang, barang, atau hal sebagai penggantinya. Contoh: Para siswa dikelas kami senang sekali membaca puisi Chairil Anwar. 

b. sinekdoke adalah gaya bahasa yang menyebutkan nama bagian sebagai nama keseluruhannya atau sebaliknya. Contoh: Setiap tahun semakin banyak mulut yang harus diberi makan di Tanah Air kita ini.

c. alusi adalah gaya bahasa yang menunjuk secara tidak langsung ke suatu peristiwa atau tokoh berdasarkan pranggapan adanya pengetahuan yang dimiliki oleh pengarang dan pembaca serta adanya kemampuan para pembaca untuk menangkap pengacuan ini. Contoh: Tugu itu mengingatkan kita pada peristiwa Bandung selatan.

d. eufisme adalah gaya bahasa yang mengandung nama seorang yang begitu sering dihubungkan dengan sifat tertentu sehingga dipakai untuk menyatakan sifat itu. 

e. eponim adalah gaya bahasa yang mengandung nama seseorang yang begitu sering dihubungkan dengan sifat tertentu sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan sifat itu. Tarigan (2009: 119) 
4. Gaya Bahasa Perulangan 
Dalam kelompok gaya bahasa pertentangan terdapat dua belas jenis gaya bahasa antara lain:
a. aliterasi adalah sejenis gaya bahasa repetisi yang berwujud pada perulangan konsonan yang sama. Contoh: 

kalau ‘kanda kalau kaca

biar bibir biduan bicara

b. asonansi adalah semacam gaya bahasa repetisi yang bewujud perulangan bunyi vokal yang sama. Contoh: 
muka muda mudah harum

tiada siaga tiada bisa 

jaga harga tahan raga

c. antanaklais sejenis gaya bahasa repetisi yang berwujud perulangan kata yang sama dengan makna yang berbeda. Contoh :
· buah bajunya terlepas membuat buah dadanya hampir kelihatan. 

· Saya selalu membawa buah tangan buat buah hati saya. 

d. kiasmus adalah gaya bahasa yang berisikan perulangan dan sekaligus merupakan inverensi antara satu kata dalam satu kalimat. Contoh 
· yang kaya selalu merasa miskin,sedangkan yang miskin selalau merasa dirinya kaya. 

· Sudah lazim memang dalam hidup ini bahwa orang pintar selalu merasa bodoh, tetapi orang bodoh selalu merasa pintar. 
Tarigan ( 2009: 173) 

2.8  Pengertian Apresiasi Sastra di SMP
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar orang menggubakan istilah apresiasi sastra, istilah ini tidak hanya digunakan dalam istilah seni sastra tetapi juga dalam seni yang lain. Dalam Badrun (1989:129) apresiasi sastra ialah penghargaan terhadap karya sastra yang didasarkan atas pemahaman.  Badrun juga menambahkan Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh sehingga tumbuh pengertian dan penghargaan, kepekaan pikiran dan kepekaan perasaan yang baik terhadap citra rasa. 

Dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP contohnya dalam  kompetensi dasar menulis puisi bebas dengan menggunakan kata-kata yang sesuai, dalam hal ini puisi yang dijadikan contoh adalah kumpulan puisi Chairil Anwar “Aku Ini Binatang Jalang”. Siswa yang sudah memahami salah satu puisi tersebut akan memudahkan siswa untuk mempelajari cara memparafrasekan puisi. Hal tersebut sangatlah penting untuk siswa sekolah menengah pertama. 

BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan  perhitungan. Pada penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah empat puisi Chairil Anwar yaitu Doa, Kepada peminta-minta, Aku, Diponegoro dan akan diimplementasikan dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP. 

Data yang digunakan sebagai dasar penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat atau teks-teks yang terdapat dalam kumpulan puisi Chairil Anwar yang diterbitkan oleh PT Gramedia Jakarta. 
3.2 Populasi dan Sample
3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan objek sebuah kajian penelitian. Sevila dkk (dalam Mahsun 2007: 28) mengatakan populasi adalah kelompok besar yang merupakan sasaran generalisasi. Dalam hubungannya dengan masalah diksi, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan puisi Chairil Anwar.
3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian langsung. Maka sampel dari penelitian ini adalah sebagian dari puisi Cahairil Anwar yang ada di dalmnya. Bagian-bagian puisi tersebut adalah Doa, Kepada Peminta-minta, Aku, Diponegoro.
Pemilihan keempat puisi ini dimaksudkan agar siswa dapat dengan mudah memahami makna yang terkandung dalam puisi tersebut karena pada keempat puisi ini memiliki makna yang sederhana yang bisa dengan mudah dimengerti oleh siswa saat akan membaca atau mengidentifikasi puisi tersebut. 
Pemakaian puisi Chairil Anwar sebagai bahan pengajaran untuk mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan pembelajaran apresiasi sastra. Dengan pemakaian puisi Chairil Anwar sebagai bahan pembelajaran diharapkan dapat memudahkan siswa mengerti maksud dalam puisi tersebut baik gaya bahasa maupun diksi dalam puisi tersebut. 

3.3 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari mengumpulkan data dan bahan-bahan tulisan yang berupa data primer maupun data sekunder. Sumber data primer adalah puisi-puisi karya Chairil Anwar dalam kumpulan puisi “Aku ini binatang jalang”. Buku puisi Chairil Anwar ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Cetakan kedelapan belas yang diterbitkan oleh PT Gramedia, Jakarta.
2. Sampul buku puisi berwarna Abu-abu.

3. Cover buku bergambar Chairil Anwar. 

Sedangkan, sumber data sekunder berupa bahan-bahan acuan yang terdiri dari kamus, buku-buku lainnya yang relevan dengan permasalahan dan bahan dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini dilakukan juga observasi dilapangan dalam hal ini adalah sekolah menengah pertama untuk mengamati secara cermat semua sumber acuan yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Siswantoro (2010) mengatakan Metode adalah cara yang digunakan untuk memahami sebuah objek sebagai bahan ilmu yang bersangkutan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menemukan masalah yang diteliti dengan memanfaatkan pustaka.  

Dalam penelitan ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode studi pustaka yaitu menelaah sumber pustaka yang relevan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Studi pustaka diambil dengan menggunakan sumber pustaka yang relevan dalam hal ini adalah buku kumpulan puisi Chairil Anwar dan setelah data terkumpul maka peneliti menentukan puisi yang akan dijadikan objek penelitian dan akhirnya menelaah sumber pustaka tersebut. 

3.5  Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul selama penelitian perlu dianalisis dan diinterpretasikan dengan ketelitian sehingga akan mendapatkan kesimpulan yang objektif. Dalam penelitian ini digunakan teknik deskriptif. Penelitian deskriptif selalu bersifat relevan artinya data yang dianilisis dari hasil analisisnya berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka atau koefisian tentang hubungan antar variabel. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, bukan angka-angka. Tulisan hasil penelitian berisi kutipan-kutipan dari kumpulan data untuk memberikan ilustrasi dan mengisi materi laporan. 
Berdasarkan analisis data tersebut, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Membaca dan memahami puisi Chairil Anwar kata demi kata.

2. Mengidentifikasi diksi dalam puisi Chairil Anwar yang dijadikan sample penelitian.
3. Mengidentifikasi gaya bahasa yang digunakan dalam puisi Chairil Anwar yang dijadikan sample penelitian.
4. Mengidentifikasi diksi dan gaya bahasa dalam puisi Chairil Anwar yang dijadikan sample penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran di SMP.
5. Menyimpulkan hasil yang didasarkan pada analisis data secara keseluruhan. 
BAB IV
PEMBAHASAN

Sebagaimana yang diungkapkan pada bab sebelumnya bahwa dalam memahami karya sastra kita harus mengerti diksi dalam puisi tersebut dalam hal ini peneliti membahasa makna denotasi dan makna konotasi kata yang terdapat dalam karya sastra yang ingin dipahami, selain itu peneliti juga membahas tentang gaya bahasa dalam puisi tersebut untuk lebih memahami sebuah puisi. Oleh karena itu, pada bagian ini penulis akan membahas makna bait perbait sajak dengan memperhatikan pilihan kata yang digunakan oleh penyair dan gaya bahasa dalam larik-larik puisi. Pemahaman makna bait per bait sajak ditujukan untuk memahami makna keseluruhan puisi. 
A. Analisis Diksi 
1. Puisi “Doa” 
Tuhanku

Dalam termangu 

Aku masih menyebut namaMu
Biar susah sungguh
mengingat Kau penuh seluruh

Cahayamu panas suci

tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

Tuhanku

aku hilang bentuk

remuk

Tuhanku

aku mengembara di negeri asing

Tuhanku

di pintuMu aku mengetuk

aku tidak bisa berpaling
	Kutipan puisi
	Diksi (pilihan kata)

	Tuhanku

Dalam termangu
	Terdiam, termenung, 

	Aku masih 

menyebut namaMu
	Mengucapkan, berbicara.

	Mengingat kau penuh seluruh
	

	cayaMu panas suci 
	nurMu, SinarMu



Terkait mengenai penganalisisan diksi (pilihan kata) pada puisi ‘’Doa’’ ini dapat dikatakan memiliki kata-kata atau pemahaman yang cukup dalam atau tinggi. Terlihat pengarangnya menggunakan kata-kata yang mencerminkan sedang mengalami dilema. Puisi doa terdiri dari enam bait dan perbait pada setiap puisi memiliki makna tersendiri.
Pada bait pertama terdapat kata ‘’termangu’’ di antaranya adalah terdiam dan termenung. Kata termangu tersebut tidak cukup dengan satu arti saja akan tetapi banyak makna yang akan timbul berdasarkan masing-masing penafsir. Banyaknya atau lebih dari satu arti, hal inilah yang dapat dikatakan kata tersebut memilki makna yang berkualitas. 

Berbeda halnya dengan kata termangu tersebut. Kata terdiam sangatlah jelas maknanya yaitu tidak melakukan kegiatan apapun; stagnan; atau tidak adanya terjadi perubahan baik tempat, cara, atau sikap seseorang. Kata tersebut pula sangatlah dangkal jika dilihat dari pemaknaannya. Sehingga, jelaslah bahwa kata ‘termangu’ merupakan pilihan kata yang sangat tepat untuk memperlihatkan suatu kualitas sebuah puisi. Kata ‘termangu’ merupakan salah satu dari sekian kata yang memilki kulitas makna dalam penggunaan diksi pada puisi “Doa”.

Selanjutnya, pada bait kedua terdapat kata ’’penuh seluruh”,  secara tersirat kedua kata tersebut memilki makna yang sama. “Penuh” berarti seluruh dan “seluruh” berarti penuh, hal inilah yang menimbulkan interpretasi-interpretasi  yang berbeda dari para penafsir. Pilihan kata tersebut dapat dikatakan sebagai pemborosan kata, akan tetapi ada maksud tersendiri dari kedua kata tersebut maksudnya bahwa dengan kata “penuh” kemudian kata selanjutnya yakni “seluruh“ ini memiliki ikatan yang sangat kuat untuk memghasilkan suatu makna. munculnya tafsiran yang begitu dalam bahwa tokoh aku pada puisi tersebut khususnya bait kedua ini menggambarkan bagaimana sosok dirinya yang begitu kuat dan terus mengingat Tuhannya. Sehingga, kata penuh seluruh dapat ditafsirkan bahwa tidak ada yang luput dari ingatan si aku mengenai Tuhannya meskipun dalam keadaan susah. Pada bait kedua juga terdapat kata “Kau” yang berarti Tuhan. Kata “kau” digunakan sebagai pembeda dari kata yang menyatakan seseorang atau kata ganti orang kedua. 
Pada bait ketiga terdapat kata “cayaMu” yang memiliki kata lain sinar atau nur. Penggunaan kata “cayaMu” pada bait ini akan tetap sama artinya saat menggunakan kata sinarMu atau nurMu tetapi makna dari kata cayaMu akan menjadi lebih berkualitas juga  pemahaman penafsir akan menjadi banyak makna saat penggunaan kata “cayaMu” digunakan Kata caya (cahaya) ini, digunakan untuk mengkongretkan gambaran dengan citra penglihatan. Sedangkan, kata panas digunakan untuk memggambarkan bahwa Tuhan Maha Pelindung dan Maha Pengasih, yakni memberikan kehangatan (kebahagiaan) kepada orang yang menderita. Dalam hal ini, penyair menggunakan citraan peraba untuk mengkongretkan gambarannya. Kata “kelam” memiliki kata yang lain dengan makna yang sama misalnya kata gelap atau suram. Penggunaan kata “kelam” pada puisi “Doa” dimaksudkan sebagai penegas  derita yang sedang dialami oleh tokoh si aku pada puisi ini. 
Secara keseluruhan puisi “Doa” ini memiliki diksi (pilihan kata) yang tepat dan berkualitas. Diksi dalam puisi doa ini menimbulkan banyak penafsiran yang mengakibatkan banyak kata-kata yang timbul dengan makna yang sama tetapi tidak menghilangkan arti dari puisi tersebut. 
2. Sajak Peminta-minta

Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.
Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari luka
Sambil berjalan kau usap juga.
Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah.
Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku.
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dari segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.
Juni 1994
	Kutipan puisi 
	Diksi 

	Baik, baik aku akan menghadap Dia
	Bertemu,menemui.

	Menyerahkan diri dan segala dosa

Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku
	Pasrah,mengaku kalah.

	Jangan lagi kau bercerita

Sudah tercecar semua di muka
	Wajah

	Nanah meleleh dari muka

sambil berjalan kau usap juga
	Borok, luka

	Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
	Mengerang, teriak

	Menetes dari suasana kau datang Sembarang kau merebah
	Menitik

	Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telinga
	Mengusik, menggoda. 


Pada puisi “kepada peminta-minta” menceritakan tentang si Aku yang merasa berdosa karena mengacuhkan seorang peminta-minta yang datang kepadanya. Si Aku ingin bertaubat atas perbuatan yang telah dilakukannya. Oleh karena itu, meminta kepada pengemis itu untuk jangan menyalahkan perbuatan yang telah dilakukan, sebab jika disalahkan maka ia pasrah akan hal itu.
Kata “menghadap” pada bait pertama memiliki diksi atau pilihan kata lain contohnya menemui atau datang. Penggunaan kata “menghadap” pada bait pertama ini untuk mempertegas apa yang dilakukan si Aku yaitu “menghadap” Tuhannya. Apabila menggunakan kata “menemui” belum mempertegas maksud siapa yang ditemui oleh si Aku sama halnya dengan menggunakan kata “datang”. Pada bait pertama terdapat kata “menyerahkan” yang memiliki kata lain “pasrah” atau “mengaku kalah”. Penggunaan kata “menyerahkan” pada bait pertama ini menggambarkan ketidakberdayaan si Aku atas segala dosa yang telah dilakukannya.Penggunaan kata “menyerahkan” pada bait ini untuk menggambarkan secara kongkret apa yang sedang terjadi pada si aku dalam puisi ini. Penyair tidak menggunakan kata  “pasrah” atau “mengaku kalah” karena akan menimbulkan penafsiran berbeda dikalangan pembaca. Penggunaan kata “menyerahkan” pada bait pertama ini mengakibatkan timbulnya makna bahwa si aku pada puisi ini sedang mengalami keadaan yang untuk menerima apapun konsekuensi dari apa yang sudah dilakukan sebelumnya.
Pada bait kedua baris ketiga terdapat kata “nanah” yang memiliki kata lain yaitu “borok” atau “luka”. Penggunaan kata “nanah” pada puisi ini menggambarkan keadaan si Aku yang merasa dosanya sudah diketahui banyak orang. Penggunaan kata “nanah” memiliki nilai kesopanan yang lebih tinggi dari kata “borok” sedangkan penyair tidak menggunakan kata “luka” untuk lebih menekankan apa yang terjadi dalam diri pengarang yaitu keadaan dosa yang sudah tidak bisa ia tutupi lagi dari orang lain. Kata “muka” pada bait keempat baris keempat memiliki kata lain yaitu wajah. Penggunaan kata “muka” memiliki makna dosa si aku yang sudah diketahui oleh orang banyak. Pada bait ini penyair tidak menggunakan kata “wajah” karena dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dari kata “muka” penggunaan kata “wajah” lebih memperdalam makna yang terjadi dalam puisi tersebut.
Pada bait ketiga penggunaan kata “mengerang” memiliki makna lain misalnya mengeluh, mengaduh, berteriak. Penggunaan kata “mengerang” untuk memudahkan pembaca menafsirkan secara meyeluruh apa yang dimaksud dari kata pada bait tersebut. Penggunaan kata selain kata “mengerang” misalnya kata “mengeluh”, “mengaduh”, atau pun “berteriak” dapat dilakukan tergantung cara penafsiran yang dilakukan oleh pembaca. Pada kata “menetes” terdapat kata lain yang dapat digunakan yaitu “menitik”. Penggunaan kata “menetes” untuk memudahkan pembaca menafsirkan maksud dari kata dalam puisi tersebut. 
Pada bait keempat baris pertama terdapat kata “mengganggu” yang memiliki pilihan kata yang lain misalnya “mengusik” atau “menggoda”. penggunaan kata “mengganggu” lebih menunjukan apa yang sedang terjadi pada si aku dalam puisi ini bahwa si aku sedang merasa terganggu pada dengan dengan rasa dosa yang sudah membuatnya merasa tidak tenang. Diksi untuk kata tersebut adalah  “mengusik” atau “menggoda” yang memiliki arti yang sama dengan kata “mengerang” tetapi apabila digunakan akan memiliki makna yang sama tetapi tidak berkualitas. Pada kata “menghempas” yang memiliki kata lain yaitu “membanting” atau “mencampakkan”. Penggunaan kata “menghempas” pada puisi ini untuk mengkongretkan maksud dari isi pada bait keempat ini yaitu rasa dosa yang membuat perasaan si aku terasa seperti dicampakkan dari kehidupannya. 

Secara keseluruhan puisi “kepada peminta-minta’’ menceritakan tentang keadaan seseorang yang dikejar perasaan berdoasa ataupun bersalah karena tidak memberikan sedekah kepada peminta-minta tersebut dalam puisi ini kualitas diksi atau pilihan kata akan menimbulkan banyak penafsiran tergantung seperti apa pembaca menafsirkannya.
3. Sajak Aku

Kalau sampai waktuku
Ku mau tak seorang kan merayu
Tidak juga kau
Tak perlu sedu sedan itu
Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang
Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih perih
Dan aku akan lebih tidak perduli
Aku mau hidup seribu tahun lagi
Maret 1943  
	Kutipan Puisi
	Diksi

	Kalau sampai waktuku
	Jam, pukul.

	Ku mau tak seorang kan merayu
Tidak juga kau
	Memikat, 

	Tak perlu sedu sedan itu
	Terisak


Dalam puisi doa ditemukan diksi atau pilihan kata yang dapat ditafsirkan secara tepat sesuai dengan maksud dari setiap pembaca, misalnya saja pada bait pertama kata “ waktuku” memiliki kata lain “ jam” atau “pukul” penggunaan kata “waktuku” pada bait ini untuk mempertegas kualitas kata dalam puisi ini daripada menggunakan kata “jam” atau “pukul” yang tidak mempertegas makna dalam baris pertama puisi ini yang memiliki arti seseorang yang sudah wafat atau tiada.Apabila mengunakan kata “jam” atau “pukul” akan menghilangkan kualitas dari makna puisi pada bait pertama ini. Baris kedua pada bait pertama terdapat kata “merayu” yang memiliki pilihan kata misalnya “memikat” penggunaan kata “merayu” dirasa sangat tepat karena akan mengkongretkan arti dari makna dalam puisi ini selain itu apabila menggunakan kata “memikat” akan mengurangi kualitas dari makna pada puisi ini. Selanjutnya pada kata “sedu” yang memiliki kata lain atau diksi yang dapat digunakan yaitu “terisak”. Penggunaan kata “terisak” tidak mengurangi maksud dari bait pertama pada puisi ini tetapi akan menimbulkan penafsiran dikalangan pembaca untuk melakukan seleksi dari kata tersebut yang sesuai dengan maksud secara keseluruhan pada puisi ini.

Pada bait kedua terdapat satu frase “binatang jalang” yang memiliki kata ataupun pilihan kata yang lain “hewan liar”. Penggunaan kata “binatang jalang” pada bait kedua ini mempertegas kualitas dan maksud dari puisi ini. Apabila kata “binatang jalang” diubah dengan menggunakan kata “hewan liar” tidak menggurangi maksud dari puisi ini tetapi akan terlihat berbeda dan tidak adanya nilai kesopanan pada puisi tersebut. 

Secara keseluruhan dalam puisi “Aku” terdapat diksi atau pilihan kata yang dapat menimbulkan cara pengucapan yang berbeda tanpa mengurangi makna ataupun arti dalam puisi “Aku”.
4. Sajak “Diponegoro” 

Di masa pembangunan ini 
tuan hidup kembali 
Dan bara kagum menjadi api 

Di depan sekali tuan menanti 
Tak gentar. Lawan banyaknya seratus kali. 
Pedang di kanan, keris di kiri 
Berselempang semangat yang tak bisa mati. 
MAJU 
Ini barisan tak bergenderang-berpalu 
Kepercayaan tanda menyerbu. 
Sekali berarti 
Sudah itu mati. 
MAJU 
Bagimu Negeri 
Menyediakan api. 
Punah di atas menghamba 
Binasa di atas ditindas 
Sesungguhnya jalan ajal baru tercapai 
Jika hidup harus merasai 
Maju 
Serbu 
Serang 
Terjang
	Kutipan puisi
	Diksi

	Pedang di kanan, keris di kiri 
Berselempang semangat yang tak bisa mati. 
MAJU 
	Selendang.

	Ini barisan tak bergenderang-berpalu 
Kepercayaan tanda menyerbu
	Gendang.

	Sekali berarti 
Sudah itu mati. 
MAJU 
Bagimu Negeri 
Menyediakan api
	Menyediakan. 



Puisi “Dipenegoro”  menceritakan tentang seorang  pahlawan yang selalu dikenang  bernama Diponegoro karena keberaniannya melawan penjajah walaupun ia akan menghadapi maut sekalipun.Pada bait kedua puisi ini terdapat kata “berselempang” yang memiliki makna yang lain misalnya “selendang”. Penggunaan kata “berselempang” memiliki arti sama apabila diganti dengan kata “selendang” tetapi untuk memudahkan penafsiran masing-masing pembaca juga memudahkan pembaca mengartikan perbait puisi ini maka penyair lebih menggunakan kata “berselempang” . selajutnya pada kata “Bergenderang” memiliki kata lain yaitu “gendang”. Penggunaan kata “Bergenderang” yang artinya semangat tokoh Diponegoro ini dalam berperang dapat diganti dengan kata “gendang” tetapi penggunaan kata ini tidak akan mengurangi makna dari puisi tersebut hanya saja akan kualitas puisi ini akan berkurang. Pada kata “menyediakan” memiliki pilihan kata lain yaitu “menyiapkan”. Penggunaan kata “menyediakan” memiliki makna yang sama apabila diganti dengan kata “menyiapkan” tetapi akan menurangi kualitas dari makna yang sebelumnya. 


Secara keseluruhan, puisi “Diponegoro” sudah memiliki diksi atau pilihan kata yang tepat sehingga dalam puisi hanya ditemukan pada bait kedua  dan ketiga saja. 

B. Analisis Gaya Bahasa  
Setelah memahami makna dalam sajak doa maka dapat diketahui tentang majas yang terdapat dalam sajak ini, adalah sebagai berikut:
1. Sajak “Doa”
Tuhanku
Dalam termangu
Aku masih menyebut namamu

Biar susah sungguh
mengingat Kau penuh seluruh

Cahayamu panas suci
tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

Tuhanku
aku hilang bentuk
remuk

Tuhanku
aku mengembara di negeri asing

Tuhanku
di pintuMu aku mengetuk
aku tidak bisa berpaling
· Bait pertama
Tuhanku
Dalam termangu
Aku masih menyebut namaMu
	Jenis Gaya Bahasa yang Digunakan
	Penjelasan

	Majas Oksimoron yaitu gaya bahasa yang mengandung pertentangan dengan menggunakan kata-kata yang berlawanan dengan frase yang sama. 
	Terdapat pertentangan dua kata yang berbeda dalam puisi ini yaitu kata Termangu yang berarti terdiam  Termenung dan kata menyebut yang berarti berbicara atau berucap.


Pada bait pertama ini, menggunakan gaya bahasa Oksimoron yaitu gaya bahasa yang mengandung pertentangan dengan menggunakan kata-kata yang berlawanan dengan frase yang sama. Dalam termangu  Aku masih menyebut namaMu. Si aku dalam keadaan termangu dalam kamus bahasa Indonesia yaitu terdiam atau termenung tetapi masih bisa menyebut atau berbicara.
· Bait Kedua
Biar susah sungguh
mengingat Kau penuh seluruh
	Jenis Gaya Bahasa yang Digunakan
	Penjelasan

	Menggunakan gaya bahasa pertentangan aliterasi yaitu gaya bahasa berwujud pada perulangan konsonan yang sama.
	Terdapat pengulangan konsonan h pada akhir puisi yaitu kata susah sungguh dan penuh seluruh.


Pada bait kedua menggunakan gaya bahasa pertentangan aliterasi yaitu gaya bahasa berwujud pada perulangan konsonan yang sama. Biar susah sungguh menggingat kau penuh seluruh. 
· Bait ketiga

CayaMu panas suci
tinggal kerdip lilin di kelam sunyi
	Jenis Gaya Bahasa yang Digunakan
	Penjelasan

	Majas Repetisi yang berwujud perulangan bunyi vokal yang sama.
	Terdapat pengulangan vokal i pada akhir kata yaitu pada kata panas suci dan dikelam sunyi. 


Pada bait ketiga Terdapat gaya bahasa repetisi yang berwujud perulangan bunyi vokal yang sama. Terdapat pengulangan bunyi vokal i pada puisi ini ‘’cayaMu panas suci Tinggal kerdip lilin di kelam sunyi. 
· Bait keempat
Tuhanku
aku hilang bentuk
remuk

	Jenis Gaya Bahasa yang Digunakan
	Penjelasan

	Menggunakan gaya bahasa pleonasme yaitu penggunaan kata yang berlebihan dan apabila kata yang berlebihan itu dihilangkan artinya tetap utuh. 
	penggunaan gaya bahasa pleonasme dalam bait ini yaitu pada kata aku hilang bentuk yang dapat diartikan seseorang yang sudah tidak memiliki arti yang sama dengan kata remuk yang artinya orang yang sudah tidak memiliki bentuk atau hancur. 


Pada bait keempat terdapat gaya bahasa hiperbola yaitu ungkapan gaya bahasa yang melebih-lebihkan apa yang sebenarnya baik jumlah,ukuran,ataupun sifatnya.hiperbola pada sajak ini yaitu pada kalimat aku hilang bentuk remuk.

· Bait kelima
Tuhanku
aku mengembara di negeri asing

	Jenis Gaya Bahasa yang Digunakan
	Penjelasan

	Majas metafora


	Gaya bahasa yang membandingkan sesuatu dengan hal lain tanpa menggunakan kata pembanding. 


· Bait keenam
Tuhanku
di pintuMu aku mengetuk
aku tidak bisa berpaling
	Jenis Gaya Bahasa yang Digunakan
	Penjelasan

	Majas Personifikasi pada bait ini yaitu meletakkan sifat insani kepada benda yang tak bernyawa.
	Terdapat pada kalimat di pintuMu aku mengetuk kata pintu disini bukanlah sebuah pintu layaknya rumah tetapi ingin memasuki rumah Tuhan atau pasrah kepada Tuhannya.


Digunakan gaya bahasa personifikasi pada bait ini yaitu meletakkan sifat insani kepada benda yang tak bernyawa. Terdapat pada kalimat di pintuMu aku mengetuk kata pintu disini bukanlah sebuah pintu layaknya rumah tetapi ingin memasuki rumah Tuhan atau pasrah kepada Tuhannya.
2. Sajak “Kepada Peminta-minta”
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.

Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari luka
Sambil berjalan kau usap juga.

Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah.

Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku.

Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dari segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku.

Juni 1994
Majas atau Gaya bahasa yang terdapat pada sajak ‘’Kepada Peminta-minta’’ yaitu :
· Bait pertama
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku
	Jenis gaya bahasa yang digunakan
	Penjelasan

	Majas Hiperbola yaitu gaya bahasa yang melebih-lebihkan dari yang sebenarnya. 

	Pada kata “nanti darahku jadi beku merupakan gaya bahasa hiperbola karena dalam kenyataannya apabila darah sudah beku maka orang tersebut sudah tidak bernyawa lagi jadi secara logika tidak mungkin hanya karena ketakutan darah seseorang sampai beku. 


Terdapat gaya bahasa Hiperbola  yaitu pemakaian kata yang melebihkan dan bila kata yang berlebihan itu dihilangkan artinya tetap utuh. Pada larik kedua dan ketiga :

Baik,baik aku akan menghadap Dia 
Menyerahkan diri dan segala dosa
Terdapat gaya bahasa hiperbola pada kata Darahku jadi beku  karena dalam kenyataannya darah itu tidak mungkin beku apabila seseorang ketakutan.
· Bait kedua

Jangan lagi kau bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari luka
Sambil berjalan kau usap juga
	Jenis gaya bahasa yang digunakan
	Penjelasan

	Terdapat gaya bahasa pertentangan asonansi yaitu semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan yang sama. 
	Terdapat gaya bahasa pertentangang pengulangan vokal akhiran a pada kalimatnya kau bercerita dan tercecar semua dimuka

	Terdapat gaya bahasa hiperbola yaitu majas yang melebih-lebihkan dari kenyataannya. 
	Kata nanah meleleh dari muka mengasosiasikan terdapat nanah dimuka atau wajah yang dalam kenyataannya nanah merupakan cairan berbau busuk yang keluar akibat luka dibadan tetapi bukan dari muka. 


Terdapat gaya bahasa pertentangan dalam hal ini adalah gaya bahasa asonansi yaitu pengulangan vokal a pada akhir kalimat. Yaitu pada kalimat nanah meleleh dimuka , sambil berjalan kau usap juga.
· Bait ketiga
Bersuara tiap kau melangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah
Personifikasi pada sajak ini digunakan pada larik keempat merebah yang menggambarkan bahwa ras dosa itu bisa berbaring seperi yang dilakukan oleh manusia. 

· Bait keempat 
Mengganggu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum di telingaku

Terdapat majas hiperbola pada bait kedua yaitu menghempas aku di bumi keras karena dalam kenyataannya bumi tidak dapat menghempas seseorang. 
· Bait kelima
Baik, baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri dari segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku
Pada bait kelima ini adalah pengulangan dari bait pertama. 
3. Sajak “Aku”
AKU 
Kalau sampai waktuku
Ku mau tak seorang kan merayu
Tidak juga kau
Tak perlu sedu sedan itu
Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang

Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih peri

Dan aku akan lebih tidak perduli
Aku mau hidup seribu tahun lagi
Maret 1943                                          
· Bait kedua
Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang

	Jenis gaya bahasa yang digunakan
	Penjelasan

	Majas metafora yaitu perbandingan yang implisit diantara dua hal yang berbeda membandingkan antara manusia dengan binatang. 
	Dalam bait ini terdapat majas metafora karena membandingkan antara insan manusia dengan binatang, terdapat pada kata aku ini binatang jalang. 

	Gaya bahasa hiperbola yaitu ungkapan gaya yang melebih-lebihkan dari kenyataannya. 
	Pada kata aku mau hidup seribu tahun lagi yaitu tentang seseorang yang ingin hidup sampai seribu tahun dan dalam kenyataannya manusia tidak ada yang bisa hidup hingga seribu tahun. 


Terdapat majas metafora yaitu perbandingan yang implisit diantara dua hal yang berbeda membandingkan antara manusia dengan binatang. Kata aku dan kata binatang jalang. 
· Bait ketiga
Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Terdapat majas pleonasme pada bait ketiga karena pemakaian kata yang berlebihan dan apabila kata yang berlebihan itu dihilangkan artinya tetap utuh. 
· Bait keempat 

Aku mau hidup seribu tahun lagi
	Jenis gaya bahasa yang digunakan
	Penjelasan

	majas metafora yaitu perbandingan yang implisit diantara dua hal yang berbeda. Karena tidak ada manusia yang bisa hidup hingga seribu tahun
	Pada kata aku mau hidup seribu tahun lagi yaitu tentang seseorang yang ingin hidup sampai seribu tahun dan dalam kenyataannya manusia tidak ada yang bisa hidup hingga seribu tahun. 


Terdapat majas metafora yaitu perbandingan yang implisit diantara dua hal yang berbeda. Karena tidak ada manusia yang bisa hidup hingga seribu tahun.
D. Puisi “Diponegoro”
· Bait pertama
Di masa pembangunan ini 
tuan hidup kembali 
Dan bara kagum menjadi api
	Jenis gaya bahasa yang digunakan
	Penjelasan

	Majas Paronomasia yaitu gaya bahasa yang berisi penjajaran kata-kata yang sama tetapi bermakna lain. 
	Terdapat pada kata bara dan api memiliki arti yang yang sama yaitu sesuatu yang terbakar dan masih menyala dua kata ini memiliki makna yang sama tetapi digunakan pada tempat yang berbeda.  


Terdapat gaya bahasa Paronomasia yaitu gaya bahasa yang berisi penjajaran kata-kata yang berbunyi sama tetapi bermakna lain, pada kata “bara” dan “api” memiliki makna yang sama tetapi dipakai atau digunakan pada tempat yang berbeda.

· Bait Kedua

Di depan sekali tuan menanti 
Tak gentar. Lawan banyaknya seratus kali. 
Pedang di kanan, keris di kiri 
Berselempang semangat yang tak bisa mati. 
MAJU 
Ini barisan tak bergenderang-berpalu 
Kepercayaan tanda menyerbu
	Jenis gaya bahasa yang digunakan
	Penjelasan

	Gaya bahasa metafora yaitu perbandingan antara dua hal yang berbeda. 
	Terdapat perbedaan makna yang sangat mendasar pada dua kata ini yaitu kata berselempang dan semangat. Kata berselempang memiliki arti selendang untuk mengendong sedangkan kata semangat yaitu kekuatan, dua kata ini merupakan kata-kata yang bertolak belakang tetapi sengaja dianggap sama. 


C. Hubungan Diksi dan Gaya  Bahasa dalam puisi Chairil Anwar dengan Pembelajaran Apresiasi Sastra.
Puisi merupakan salah satu pembelajaran yang diajarkan disekolah.baik pada kelas VII,VII,IX untuk sekolah menengah pertama (SMP) dan pada kelas X,XI,XII untuk sekolah menengah keatas. Pada siswa sekolah menengah pertama pembelajaran puisi biasanya dikaitkan dengan pembelajaran apresiasi sastra. (Aminuddin, 2010 : 129) penggunaan puisi dalam pembelajaran apresiasi sastra dimaksudkan untuk:  

1. Puisi dapat mengandung isi yang bersifat faktual serta sesuatu yang sifatnya abstrak. Isi tersebut mungkin gagasan atau suasana batin tetentu, terpapar secara lansung, secara tidak langsung atau mungkin dipaparkan semata-mata lewat kesadaran subjektif pengarang.

2. Sebagai wacana, puisi memiliki dua struktur : kongkret dan abstrak. Dalam upaya memahami makna, struktur konkret mutlak harus dipahami terlebih dahulu. Setelah itu barulah memahami struktur abstraknya. Upaya memahami struktur abstrak mungkin cukup dilaksanakan dengan jalan menganalisis secara intrinstik. 

3. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia  di sekolah, puisi  memiliki peranan yang sangat penting untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran apresiasi sastra itu sendiri. Pemanfatan puisi karya Chairil Anwar untuk subpokok bahasa apresiasi sastra dalam hal ini adalah memahami diksi dan gaya bahasa dalam puisi (1)Doa, (2)Kepada Peminta-minta, (3) Diponegoro, (4) Aku, adalah untuk memudahkan siswa untuk lebih mengerti tentang nilai-nilai kepahlawanan yang terkadung pada keempat puisi ini. 

Sedangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dilihat dari kompetensi dasar untuk siswa kelas VII semester II (1) memahami pembacaan puisi (2) memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi (3)  pada siswa kelas VIII semester II (1) menulis melalui kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas dan pada siswa kelas IX semester II (1) berbicara mengungkapkan kembali cerpen dan puisi dalam bentuk lain. 
Tujuan dan manfaat tersebut di atas dapat tercapai jika diadakan pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan tingkatan siswa SMP. Bahan pengajaran yang disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri. Sesuai dengan tingkat kemampuan para siswa, diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukarannya dan kriteria-kriteria tertentu lainnya. Tanpa adanya kesesuaian antara siswa dengan bahan yang diajarkan, pelajaran yang disampaikan akan gagal dan indicator pembelajaran tidak akan tercapai.   
Membelajarkan apresiasi sastra tidak jauh beda dari membelajarkan seni. Karena itu tidaklah tepat jika membelajarkan sastra sekedar menyampaikan informasi dan mengemukakan fakta-fakta ”mati”. Pengajaran sastra di sekolah masih sering ”tunduk” pada etika pengajaran yang kaku. Artinya penekanannya selalu pada buku teks dan sejumlah perangkat aturan baru yang cenderung ditekankan pada SP (satuan pelajaran) RKBM (rencana kegiatan belajar mengajar) yang masih bersifat klasik (Endrswara, 2005: 62). Pengajaran sastra hendaknya direformasi agar terjadi demokratisasi pengajaran.
Bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia yang diterapkan di SMP dapat berupa: naskah drama, puisi, cerpen, dan novel. Bahan ajar ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat SMP dengan kompetensi dasar menemukan unsur-unsur intristik pada puisi tersebut misalnya (1) bunyi (2) diksi (3) larik (4) baris. 
Pada penelitian ini yang akan dianalisis adalah diksi dan gaya bahasa dalam kumpulan puisi chairil anwar aku ini binatang jalang dan hubungannya dengan pembelajaran apreisiasi sastra di SMP. untuk itu apabila dihubungkan dan diterapkan dalam pembelajaran apresiasi sastra di sekolah  maka kriteria pemilihan bahan ajar akan ditinjau dari bagaimana siswa membaca dan memahami puisi tersebut apbila sudah memahami dan  menemukan diksi dalam puisi tersebut. 
Pembelajaran apresiasi sastra harus sanggup mengembangkan cipta, rasa, dan karsa anak didik, sehingga dapat memberikan perubahan perilaku, akal, budi pekerti, dan susila. Oleh karena itu,  tujuan pembelajaran apresiasi sastra, khususnya puisi dapat membantu siswa peka terhadap nilai-nilao yang terkadung dalam puisi tersebut.  
Fungsi pembelajaran sastra (Endraswara, 2005: 51-58), yaitu memberi wawasan kemanusiaan, mendididk jiwa bangsa, dan memberi wawasan budaya. Untuk memenuhi fungsinya tersebut ke dunia pendidikan secara utuh, menurut Moody (dalam Endraswara, 2005: 56-57) seharusnya pengajaran sastra mencakup lima hal, yakni: membantu keterampilan membaca, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, menunjang pembentukan watak. 
BAB V

PENUTUP

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Diksi (pilihan kata) dalam puisi Chairil Anwar sangat bervariasi dan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Gaya bahasa. Aspek gaya bahasa dalam penelitian ini adalah gaya bahasa perbandingan, pertentangan, dan pertautan.
3. Kumpulan puisi Chairil Anwar dapat dijadikan sebagai contoh pembelajaran apresiasi sastra di SMP pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada Kompetensi Dasar kelas VIII semester II yaitu memparafrasekan puisi. 
5.2 SARAN

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dalam penciptaan puisi hendaknya kita harus memperhatikan diksi dan gaya bahasa dalam puisi tersebut.

2. Dalam penciptaan puisi kita dituntut untuk memilih kata-kata yang memiliki konotasi yang sesuai sehingga kata-kata yang dipilih ini akan menambah nilai estetika sebuah karya sastra khusunya puisi.

3. Dalam memilih puisi untuk bahan ajar khususnya SMP (Sekolah Menengah Pertama) hendaknya memilih puisi-puisi yang sesuai dengan komptensi dasar yang diajarkan di sekolah juga memilih puisi-puisi yang dapat menginspirasi siswa.

4.Dalam memahami sebuah karya sastra khususnya puisi, kita sebagai pembaca juga diharapkan memahami setiap makna yang terkandung dalam puisi secara keseluruhan yang ingin disampaikan oleh penyair.


Skripsi ini bersifat sederhana dan Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bandingan dan masukan bagi peneliti lain untuk penelitian bahasa selanjutnya sehingga dapat menambah ragam penelitian bahasa. 
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